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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the influence of teamwork and 

communication on employee performance at PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki 

Jakarta, both partially and simultaneously. This research method uses 

quantitative methods that are associative, with a poll of 50 respondents and 

sampling using saturated samples. Data analysis techniques use data 

instrument tests, classical assumption tests, linear regression tests, correlation 

coefficient tests, coefficient of determination tests and hypothesis tests. The 

research results show that teamwork has a positive effect on employee 

performance with the regression equation Y=18.743 + 0.423. ) > tcount 

(1.667) or sig value 0.00 < 0.05 then HO1 is rejected and Ha1 is accepted. 

Communication has a positive effect on employee performance with the 

regression equation Y = 19.533 + 0.412 X2. The correlation coefficient value 

is 0.415, meaning that the two variables have a moderate level of relationship, 

the coefficient of determination has a contribution of 37.2% and the hypothesis 

test is tcount (3.162) > tcount (1.667) or sig value 0.00<0.05, so HO2 is 

rejected and Ha2 received. Teamwork and Communication simultaneously 

have a positive effect on Employee Performance with the regression equation 

Y=16.053 + 0.226 X1+ 0.247 of the value obtained by the value Fcount (6.266) 

> Ftable (3.20) and the Sig value 0.000 < 0.05 then Ho3 is rejected and Ha3 

is accepted 

 

Keywords: Teamwork, Communication, Employee Performance 

 
 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap 

Kineja karyawan pada PT.Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta baik secara persial maupun 

simultan .Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bersifat asosiatif, dengan 

poluasi sebanyak 50 responden dan pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh . Teknik 

analisi s data menggunakan uji instrumen data , uji asumsi klasik, uji regresi linier , uji koefisien 
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korelasi , uji koefisien determinasi dan uji hipotesis . Hasil penelitian menunjukan Kerjasama Tim 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y=18,743 + 0,423 X1 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,618 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat 

,koefisien determinasi memiliki konstribusi sebesar 47,5% dan uji hipotesis sebesar nilai thitung 

(3.187) > thitung (1,667) atau niali sig 0,00< 0,05 maka HO1 ditolak dan Ha1 dterima.Komunikasi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 19,533 + 0,412 X2. 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,415 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 

sedang ,koefisien determinasi memiliki konstribusi sebesar 37.2% dan uji hipotesis sebesar nilai 

thitung (3.162) > thitung (1,667) atau niali sig 0,00< 0,05 maka HO2 ditolak dan Ha2 

dterima.Kerjasama Tim dan Komunikasi secara simultan berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Karyawan dengan persamaan regresi Y=16,053 + 0,226 X1+ 0,247 X2+ e nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,759 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat koefisien determinasi 

memiliki konstribusi sebesar 51,1% dan uji hipotesis sebesar nilai diperoleh nilai Fhitung (6.266) > 

Ftabel (3.20 ) dan nilai Sig 0,000 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. 

 

Kata Kunci : Kerjasama Tim, Komunikasi, Kinerja Karyawan 

  

PENDAHULUAN 

Permasalahan kinerja yang terjadi pada PT.Sinar Baru Logistik Kota DKI Jakarta belum 

maksimal kinerja di perusahaan tersebut seperti pencapaian target yang tidak terpenuhi, 

pelaksanaan tugas yang tidak sesuai dengan prosedur dan kurangnya pencapaian-pencapainya 

dalam bentuk prestasi sehingga dapat dinilai dalam perusahaan tersebut mengalamin penurunan 

dan kurang optimal.Kualitas pegawai dapat diukur dengan penilain dari prilaku karyawan seperti 

sikap, tingkah laku dan tindakan Berdasarkan obeservasi penilaian terdapat data yang menunjukan 

kinerja PT.Sinar Baru Logistik Kota DKI Jakarta sebagai berikut : 

 
Berdasarkan table 1.1 pada tahun 2021 dan 2022 menunjukan bahwa penilaian kinerja masih 

terlihat baik. Namun pada tahun 2023 terdapat penurunan kinerja karyawan yang kurang baik. 

Penurunan ini dikarenakan berkurangnya karyawan dan kurangnya motivasi yang diberikan 

perusahaan terhadap karyawan yang dapat membuat karyawan menjadi lebih giat dan bertanggung 

jawab atas pekerjaanya 
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Berdasarkan table 1.2 pada tahun 2021 hingga tahun 2022 menunjukan bahwa kerjasama tim 

terdapat penurunan khususnya pada menyelesaikan masalah bersama-sama, sikap saling percaya, 

tanggung jawab masing-masing 

 
Berdasarkan tabel 1.3 pada tahun 2021 dan 2022 secara keseluruhan menunjukan bahwa 

komunikasi baik khususnya pada setiap permasalahan dapat di komunikasikan bersama-sama dan 

komunikasi dengan bahasa yang sopan. Namun pada tahun 2023 khususnya komunikasi antar 

divisi masih kurang baik dan setiap permasalahan tidak di komunikasikan bersama -sama. Jika 

permasalahan ini dibiarkan begitu saja maka akan mengurangi efektivitas pekerjaan karyawan itu 

sendiri dan akan mempengaruhi kualitas perusahaan. Kemampuan komunikasi yang baik 

memungkinkan karyawan untuk lebih efektif berkomunikasi dengan rekan kerja lainya. Hal ini 

membatu membangun hubungan yang kuat dan saling memahami dengan anggota tim yang lain, 

sehingga meningkatkan kolaborasi ,produktivitas, dan kinerjakaryawan. Berdasarkan 

permasalahan di atas dan penelitian yang dilakukan sebelumnya terhadap variable-variabel 

tersebut, maka peneliti ingin meneliti lebih jauh mengenai pengaruh kerjamsa tim dan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan dan dari data yang diperoleh dapat dilihat menunjukan masih banyak 

kekurangan komunikasi dan Kerjasama tim dalam efektivitas kinerja karyawan. 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

Menurut Sugiyono (2021:16) menyatakan suatu skala atau instrumen pengukuran dapat 

dikatakan valid apabila alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi jika pengukuran yang dilakukan secara berulang 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data 

pada sebuah variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. 

b. Ulji Mulltikolinelaritas 

Multikolinieritas adalah kondisi terdapatnya hubungan linier atau korelasi yang tinggi 

antara masing-masing variabel bebas dalam model regresi linier berganda 

c. U lji Heltelroskeldastisitas  

Menurut Ghozali (2021:139) Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

 

3. Uji Regresi Linier 

Uji  regresi  linier sederhana  digunakan  untuk melihat  ada  tidaknya pengaruh dari 

variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 

variabel–variabel maka digunakan metode regresi linier berganda yaitu suatu alat ukur 

mengenai hubungan yang terjadi antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas 

 

4. Uji Korelasi  

Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) dugunakan untuk mengetahui 

keerataan hubungan antara dua variabel dan untuk mengetahui arah hubungan yang terjadi. 

Koefisien korelasi berganda adalah alat analisis yang menunjukan keertan hubungan antara 

variabel independen (kepuasan dan kepercayaan konsumen ) terhadap variabel dengan ( sistem 

transaksi). 
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5. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. 

Menurut Kuncoro (2019:240), adalah untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hopotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2021: 213) Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya 

disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas  

 
Berdasarkan uji validitas variable kerjasama tim (X1) diatas dapat dipahami bahwa 

keseluruhan item pernyataan dinyatakan valid dengan ketentuan perbandingan nilai rhitung 

lebih besar dari rtabel atau (rhitung > 0.278). Dengan demikian variabel kerjasma tim (X1) 

dalam penelitian ini dapat digunakan secara keseluruhan untuk disertakan pada uji 

selanjutnya 
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Berdasarkan uji validitas variabel komunikasi (X2) di atas dapat dipahami bahwa 

keseluruhan item pernyataan dapat dinyatakan valid dengan ketentuan perbandingan nilai 

rhitung lebih besar dari rtabel atau (rhitung > 0.278). Dengan demikian variabel komunikasi 

(X2) dalam penelitian ini dapat digunakan secara keseluruhan untuk disertakan pada uji 

selanjutnya 

 
Berdasarkan uji validitas variabel kinerja (Y) di atas dapat dipahami bahwa keseluruhan 

item pernyataan dapat dinyatakan valid dengan ketentuan perbandingan nilai rhitung lebih 



 
 
 
 
 

2167 
 
 

 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 2, Februari 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

besar dari rtabel atau (rhitung > 0.278). Dengan demikian variabel kinerja (Y) dalam 

penelitian ini dapat digunakan secara keseluruhan untuk disertakan pada uji selanjutnya 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel uji reliabilitas diatas, maka menunjukan bahwa nilai Cronbach’Alpha 

untuk variabel Kerjasama Tim (X1) adalah 0,798>0,600. Pada variabel Komunikasi (X2) 

adalah 0,753 >0,600. Pada variabel Kinerja (Y) adalah 0,786>0,600. Dari hasil ini maka 

seluruh angket yang digunakan oleh peneliti terbukti reliabel untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data 
 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Dari hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov, hal ini dibuktikan dengan 

hasil signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0,021 atau 0,021 > 0.05 maka disimpulkan bahwa 

data distribusi normal  
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas Antara variabel 

independen yang diinidikasikan dari nilai VIF dan tolerance 

 
 

c. Uji Heterokedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas dari peneilitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 
d. Uji Autokorelasi 

 
Dari tabel diatas ,dapat dilihat bahwa Durbin-Watson hitung yaitu sebesar 1,943. Untuk 

menentukan apakah terdapat autokorelasi atau tidak dapat ditentukan dengan 

membandingkan Durbin Watson tabel yang terdiri dari nilai du (durbin upper) dan dl 
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(durbin lower). Didapat bahwa nilai du=1,4625 dan dl-1, 6283, maka 1,4625 < 

1,943<2,3029 atau du < d < 4 - 1,6283. Dari karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi autokorelasi 

 

3. Uji Regresi Linier 

 

Nilai konstanta sebesar 18,743 diartikan bahwa jika variabel Kerjasama Tim (X1) tidak ada, 

maka terdapat nilai kinerja (Y) sebesar 18,743 

Nilai koefisien regresi Kerjasama Tim (X1) sebesar 0,423 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel Komunikasi (X2),maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel Kerjasma Tim (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kinera (Y) 

sebesar 0,423 

 
 

Nilai konstanta sebesar 19,533 diartikan bahwa jika variabel Komunikasi (X2) tidak ada, maka 

telah diartikan terdapat Kinerja (Y) sebesar 0,412 

Nilai koefisien regresi Komunikasi (X2) sebesar 0,412 diartikan apabila konstanta tetep dan 

tidak ada perubahan pada variabel Kerjasama Tim (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel Komunikasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada Kineja (Y) sebesar 

0,412 
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a = 16,053 dapat diartikan bahwa jika Kerjasama Tim (X1) dan Komunikasi (X2) tidak 

dipertimbangkan atau (tidak mengalami perubahan) Kinerja (Y), maka hanya akan bernilai 

sebesar 16,053 

b1 = 0.026 dapat diartikan bahwa jika Kerjasama Tim (X1) bertambah maka Kinerja (Y) akan 

mengalami perubahan atau peningkatan sebesar 0,026 dengan asumsi nilai (konstant) tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel Komunikasi (X2) 

b2 = 0.247 dapat diartikan bahwa Komunikasi (X2) bertambah, maka Kinerja(Y) akan 

mengalami perubahan atau peningkatan sebesar 0.247 dengan asumsi nilai nilai (konstant) tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel Kerjasma Tim (X1). 

 

4. Uji Korelasi  

 
Berdasarkan pengujian pada tabel diatas, maka diperoleh nilai koefisien korelasi secara persial 

variabel Kerjasama Tim (X1) sebesar 0,618 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-

0,799 dapat disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. 
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi secara persial terhadap variabel 

Komunikasi (X2) sebesar 0,415 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599 dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang 

Berdasarkan hasil berikut, menunjukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,759 dimana nilai 

tersebut berada pada interval 0,600-0,799 maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel 

Kerjasama Tim (X1) dan Komunikasi (X2) secara simultan memiliki tingkat kekuatan 

hubungan yang kuat terhadap Kinerja (Y). 

 
 

5. Analisis Koefisien Determinasi  
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh koefisen determinasi dengan nilai R Square (R2) sebesar 

0,475 yang dapat disimpulkan bahwa memiliki konstribusi pengaruh anatara Kerjasama Tim 

(X1) terhadap Kinerja (Y) sebesar 47,5% sedangkan sisanya sebesar 52,5% dapat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti penelitian ini 

 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh koefisien determinasi dengan nilai R Square (R2) sebesar 

0,372 yang dapat disimpulkan bahwa memiliki konstribusi pengaruh anatara Komunikasi (X2) 

terhadap Kinerja (Y) sebesar 37,2% sedangkan sisanya sebesar 62,8% dapat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini 

Berdasarkan tabel berikut diperoleh koefisen determinasi (R2) sebesar 0,511 yang dapat 

disimpulkan bahwa memiliki konstribusi pengaruh anatara Kerjasama Tim (X1) dan 

Komunikasi (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 51,1% sedangkan sisanya 48,9% dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
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6. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh Kerjasama Tim terhadap kinerja 

diperoleh nilai thitung (3.187) > thitung (1,667) atau niali sig 0,00< 0,05 maka HO1 ditolak dan 

Ha1 dterima, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Kerjasama Tim (X1) terhadap Kinerja (Y) pada PT.  Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta 

 
Berdasarkan hasil pengujian secara persial pengaruh Komunikasi terhadap kinerja diperoleh 

nilai thitung (3.162) > thitung (1,667) atau niali sig 0,00< 0,05 maka HO2 ditolak dan Ha2 dterima, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Komunikasi (X2) 

terhadap Kinerja (Y) pada PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta 

Dari hasil uji F dapat diperoleh nilai Fhitung (6.266) > Ftabel (3.20 ) dan nilai Sig 0,000 < 0,05 

maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara Simultan antara Kerjasama Tim dan Komunikasi (X2) terhadap Kinerja 

(Y) pada PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data melalui uji yang diajukan pada penelitian ini mengenai 

“Pengaruh Kerjasama Tim dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Sinar Baru 

Logistik Kota Dki Jakarta Selatan” maka Kesimpulan yang didapat yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan anatara Kerjasama Tim (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta secara persial, dengan hasil 

pengujian hipotesis diperoleh thitung (3.187) > ttabel (1,667). Hal ini diperkuat dengan nilai 

signifikan 0,00 < 0,05 maka Ho1 ditolak dana Ha1 diterima, nilai korelasi sebesar 0,618, dan 

hasil dari nilai Koefisien Deteminasi (R2) sebesar 51,1% sedangkan sisanya 48,9% dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, hal ini menunjukan 

bahwa Kerjasama Tim (X1) yang baik dapat meningkatkan Kinerja Karyawan (Y). 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan anatara Komunikasi (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta, secara persial, dengan hasil 

pengujian hipotesis diperoleh (3.162) > thitung (1,667) hal tersebut diperkuat dengan niali 

signifikan 0,00< 0,05 maka HO2 ditolak dan Ha2 dterima. Nilai korelasi sebesar 0,415, dan 

hasil dari nilai Koefisien Determinasi (R2) adalah sebesar 0,372 yang dapat disimpulkan 

bahwa memiliki konstribusi pengaruh anatara Komunikasi (X2) terhadap Kinerja (Y) sebesar 

37,2% sedangkan sisanya sebesar 62,8% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti pada penelitian ini. hal ini menunjukan bahwa Komunikasi (X2) yang baik dapat 

meningkatkan Kinerja Karyawan (Y). 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kerjasama Tim (X1) dan Komunikasi (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Sinar Baru Logistik Kota Dki Jakarta, Nilai 

koefisien korelasi secara simultan sebesar 0,759 dimana nilai tersebut berada pada interval 

0,600-0,799 maka dapat disimpulkan bahwa jika variabel Kerjasama Tim (X1) dan 

Komunikasi (X2) secara simultan memiliki tingkat kekuatan hubungan yang kuat terhadap 

Kinerja (Y). Hasil dari koefisen determinasi (R2) sebesar 0,511 atau 51,1% sedangkan sisanya 

48,9% dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai Fhitung 

(6.266) > Ftabel (3.20 ) atau nilai Sig 0,000 < 0,05 maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan secara Simultan antara 

Kerjasama Tim dan Komunikasi (X2) terhadap Kinerja (Y) pada PT. Sinar Baru Logistik 
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